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Abstract 

Early childhood literacy skills are an important foundation for literacy development and academic 

readiness. However, many children aged 4–5 years still have difficulty recognizing letters and initial 

sounds of words due to monotonous learning and minimal use of concrete media. This study aims to 

determine the effectiveness of letter sticker media in improving early childhood literacy skills at 

Nurul Hikmah PAUD. The study was conducted using the Classroom Action Research (CAR) method 

in two cycles, including planning, implementation, observation, and reflection. The research subjects 

were 16 children aged 4–5 years. The results showed a significant increase in children's literacy 

skills, from an average of 39% in the pre-cycle with a dominance of the Not Yet Developing (BB) 

and Starting to Develop (MB) categories, increasing to 58% in the first cycle with more children 

entering the Developing According to Expectations (BSH) category, to reaching 82% in the second 

cycle with the majority of children in the BSH and Very Well Developing (BSB) categories. These 

findings prove that letter sticker media can be an effective, enjoyable, and developmentally 

appropriate learning strategy for early childhood. In conclusion, this study shows that letter sticker 

media can be an effective, fun learning strategy, and is appropriate to the developmental stages of 

early childhood, so it is worthy of being adopted in PAUD education practices. 
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Abstrak 

Kemampuan keaksaraan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan literasi dan 

kesiapan akademik. Namun, banyak anak usia 4–5 tahun masih kesulitan mengenal huruf dan bunyi 

awal kata akibat pembelajaran yang monoton serta minim penggunaan media konkret. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui efektivitas media stiker huruf dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan 

anak usia dini di PAUD Nurul Hikmah. Penelitian dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dalam dua siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian berjumlah 16 anak usia 4–5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 

kemampuan keaksaraan anak, dari rata-rata prasiklus 39% dengan dominasi kategori Belum 

Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), meningkat menjadi 58% pada siklus I dengan lebih 

banyak anak masuk kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), hingga mencapai 82% pada siklus 

II dengan mayoritas anak berada pada kategori BSH dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Temuan 

ini membuktikan bahwa media stiker huruf dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Kesimpulannya penelitian ini 

menunjukkan bahwa media stiker huruf dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, serta sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini, sehingga layak diadopsi 

dalam praktik pendidikan PAUD. 
 

Kata kunci: Media Stiker Huruf, Kemampuan Keaksaraan, Anak Usia Dini, PAUD. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya sistematis untuk mengembangkan potensi 

manusia secara menyeluruh, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pada era 
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globalisasi, kemampuan literasi menjadi keterampilan esensial yang tidak hanya mendukung 

proses belajar formal, tetapi juga berperan penting dalam membentuk daya pikir kritis dan 

komunikasi yang efektif (I. T. A. Putri et al., 2024). Anak usia dini merupakan kelompok 

yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan literasi, sebab mereka berada dalam masa 

emas perkembangan (Ismaya et al., 2022). Pada tahap ini, otak anak memiliki kapasitas 

tinggi untuk menerima stimulasi, sehingga intervensi yang tepat akan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perkembangan selanjutnya. Literasi pada usia dini tidak hanya bermakna 

kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga pengenalan simbol, bunyi, dan 

komunikasi sederhana yang terintegrasi dalam kegiatan belajar sehari-hari (Nida Ulfadilah 

& Setiasih, 2024). Oleh karena itu, pendidikan literasi sejak usia dini merupakan landasan 

yang menentukan kualitas generasi masa depan. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, perhatian terhadap anak usia dini semakin 

meningkat seiring dengan kebijakan pemerintah melalui regulasi nasional. Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014 dan Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 menegaskan 

pentingnya aspek bahasa dan keaksaraan sebagai salah satu standar perkembangan anak. 

Pada usia 4–5 tahun, anak diharapkan mulai mengenal huruf, memahami simbol-simbol 

bahasa, dan menunjukkan minat terhadap aktivitas pramembaca (Astuti et al., 2021). 

Namun, implementasi kebijakan tersebut di berbagai lembaga PAUD masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam penyediaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

anak. Banyak lembaga pendidikan masih mengandalkan metode konvensional yang kurang 

menarik minat anak (Sherly & Sugeng, 2025). Akibatnya, pencapaian kemampuan 

keaksaraan sering kali belum optimal dan tidak merata di berbagai daerah. 

Hasil observasi awal di PAUD Nurul Hikmah Kecamatan Rengasdengklok 

menunjukkan bahwa kemampuan bahasa, khususnya keaksaraan, masih lebih rendah 

dibandingkan aspek perkembangan lainnya. Anak-anak usia 4–5 tahun cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengenal huruf dan menyebutkan bunyi awal huruf dengan 

benar. Kondisi ini diperparah oleh penggunaan media pembelajaran yang terbatas pada 

papan tulis atau kartu huruf sederhana yang kurang menarik perhatian anak. Guru sering kali 

menghadapi hambatan untuk memotivasi anak agar tetap fokus dalam pembelajaran bahasa. 

Situasi ini menggambarkan adanya kebutuhan mendesak akan media pembelajaran yang 

lebih interaktif, menyenangkan, dan sesuai tahap perkembangan. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengatasi kesenjangan stimulasi literasi awal pada anak usia 

dini. 

Masalah utama yang teridentifikasi adalah kurangnya kemampuan keaksaraan awal 

pada anak usia dini, khususnya dalam mengenal huruf dan bunyi awal. Anak-anak cenderung 

kesulitan memahami simbol-simbol bahasa karena media yang digunakan kurang efektif dan 

tidak sesuai karakteristik perkembangan mereka. Penggunaan metode abstrak membuat 

pembelajaran terasa membosankan sehingga menurunkan motivasi belajar anak (Zulvia et 

al., 2023). Jika kondisi ini terus dibiarkan, anak dapat mengalami hambatan pada tahap 

belajar membaca dan menulis di jenjang pendidikan berikutnya. Oleh sebab itu, 

permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan 

keaksaraan awal anak melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih sesuai. Fokus 
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penelitian diarahkan pada pencarian solusi inovatif yang dapat mendukung perkembangan 

bahasa anak secara optimal. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang kreatif, menarik, dan efektif bagi anak usia dini. Media yang tepat tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana stimulasi yang dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam belajar (Supriatna & Wulandari, 2023). Dalam 

perspektif pendidikan modern, pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dianggap 

lebih berhasil dalam menumbuhkan minat belajar anak (Iqbal Arrosyad et al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan prinsip bahwa anak belajar paling baik melalui bermain dan pengalaman 

konkret. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru dan 

lembaga PAUD untuk mengatasi kesenjangan pembelajaran bahasa. Urgensi ini semakin 

relevan mengingat pentingnya literasi sebagai pondasi keterampilan abad 21. 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Nurul Hikmah Kecamatan Rengasdengklok dengan 

fokus pada anak kelompok A berusia 4–5 tahun. Pemilihan lokus didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan adanya permasalahan dalam perkembangan bahasa, 

khususnya aspek keaksaraan. Fokus penelitian diarahkan pada penerapan media stiker huruf 

sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan anak dapat lebih mudah mengenal huruf, memahami bunyi, serta 

mengembangkan keterampilan pramembaca secara alami. Penelitian tindakan kelas dipilih 

karena memungkinkan peneliti sekaligus pendidik untuk memperbaiki praktik pembelajaran 

secara berkesinambungan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

solusi konkret terhadap permasalahan yang ada di lembaga tersebut. 

Kajian terbaru tentang kemampuan keaksaraan anak usia 4-5 tahun pernah dilakukan 

oleh listiani dengan penelitian yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Keaksaraan Awal Melalui Media Siker Dot, Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

media stiker dot dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan 

(Listiani et al., 2022). Kemudian penelitian lain juga dilakukan oleh Reska dengan judul 

Media Smart Card: Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan 

Awal Anak Usia Dini menunjukkan bahwa dengan menggunakan kartu pintar pada anak di 

kelompok B di RA Ar-Ridho sangat efektif di pertemuan ke empat (Fuadah & Aprianti, 

2025). Selanjutnya penelitian yang lain yang berjudul Pengaruh Media Gambar Seri 

Terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Nusa Makasar 

menunjukkan bahwa kelompok usia 5-6 tahun mempunyai kemampuan membaca awal yang 

relatif tinggi dan mendapat manfaat besar dari media visual serial dalam hal keterampilan 

membaca awal mereka (T. A. Putri et al., 2024).  

Hal ini menunjukkan bahwa media visual memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan literasi anak usia dini. Penelitian Ambarwati menegaskan bahwa 

penggunaan media berbasis gambar dan aktivitas motorik halus dapat meningkatkan 

pengenalan huruf secara signifikan (Ambarwati, 2024). Demikian pula, teori Vygotsky 

tentang scaffolding menekankan pentingnya peran media pembelajaran sebagai alat bantu 

dalam zona perkembangan proksimal anak (Saputri & Wahyuningtyas, 2024). Media stiker 

huruf, yang bersifat visual dan interaktif, sejalan dengan pendekatan ini karena 
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memungkinkan anak belajar melalui aktivitas konkret (Pasu et al., 2025). Berbagai studi juga 

membuktikan bahwa pembelajaran yang melibatkan unsur bermain mampu menumbuhkan 

motivasi belajar anak. Oleh karena itu, penggunaan stiker huruf dapat dipandang sebagai 

inovasi yang sejalan dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan anak usia dini. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi media pembelajaran untuk literasi 

awal, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait penggunaan media stiker huruf secara 

khusus. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menyoroti penggunaan media seperti 

flashcard, papan magnetik, atau buku bergambar. Namun, penelitian tentang efektivitas 

stiker huruf masih terbatas dan belum banyak diaplikasikan di lembaga PAUD Indonesia. 

Selain itu, penelitian sebelumnya sering kali berfokus pada pengukuran hasil belajar tanpa 

menekankan pada keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya penelitian yang lebih aplikatif dan kontekstual. Oleh karena itu, studi 

ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji penerapan media stiker huruf 

dalam meningkatkan keaksaraan awal anak usia 4–5 tahun. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan media stiker huruf sebagai 

pendekatan kreatif dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan awal anak usia dini. Media 

ini tidak hanya sederhana dan mudah diakses, tetapi juga mampu melibatkan aktivitas 

motorik halus anak melalui proses menempel dan melepas stiker. Kegiatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna karena dapat dikaitkan dengan 

permainan dan cerita. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks lokal di PAUD Nurul 

Hikmah, sehingga menghasilkan temuan yang relevan dengan kondisi nyata. Dengan 

demikian, novelty penelitian ini tidak hanya pada media yang digunakan, tetapi juga pada 

konteks penerapannya di lapangan. Hal ini menjadi nilai tambah dalam memperkaya 

khazanah pembelajaran literasi awal di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan awal anak 

usia 4–5 tahun melalui penerapan media stiker huruf. Penelitian ini diorientasikan untuk 

mengidentifikasi proses pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterampilan 

bahasa anak. Arah penelitian ini tidak hanya pada peningkatan kemampuan mengenal huruf, 

tetapi juga pada penumbuhan minat dan motivasi anak dalam belajar literasi. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pendidik PAUD dalam memilih 

strategi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki implikasi 

teoritis sekaligus praktis bagi pengembangan pendidikan anak usia dini. 

Penelitian ini penting dilakukan karena rendahnya kemampuan keaksaraan awal anak 

usia dini dapat berdampak pada kesulitan belajar membaca dan menulis di jenjang 

pendidikan berikutnya. Hambatan tersebut tidak hanya memengaruhi aspek akademik, tetapi 

juga mengurangi kepercayaan diri anak dalam berinteraksi sosial dan mengembangkan 

potensi dirinya. Dengan penerapan media stiker huruf, anak diharapkan dapat belajar 

mengenal huruf dengan cara yang lebih menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan. Penggunaan media ini juga dapat menjadi solusi praktis bagi guru yang 

sering kali menghadapi keterbatasan dalam menciptakan pembelajaran yang variatif. Selain 
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itu, penelitian ini sejalan dengan arah kebijakan nasional yang menekankan pentingnya 

penguatan literasi sejak dini sebagai fondasi keterampilan abad 21. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran PAUD. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Belajar 

Cronbach (Sudrajat, 2024) Learning is shown by a change in behaviour because of 

experience (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Adapun 

menurut Morgan (Arifudin, 2024) Learning is any relatively permanent change in behaviour 

that is a result of past expertience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat 

permanen sebagai hasil dari pengalaman).  

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku (Mukarom, 2024). Pengertian belajar lain dari Slameto dikutip (Kurniawan, 2025) 

bahwa dapat didefinisikan yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 

perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan 

lingkungan sebagai hasil dari pengalaman. 

 

Media Pembelajaran 

Menurut Lamatenggo dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. 

Adapun Rusman et al dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 

pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat keras. 

Yaumi dikutip (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sumber 

belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan (materi), 

peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi dengannya yang 

bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat peraga adalah alat-alat 

yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau keterampilan baru yang 

diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi pendidik untuk menyampaikan 

pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Media merupakan alat 
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bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan dan sebagai perangsang pikiran, perasaan 

dan kemauan audiensi atau peserta didik dalam belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat 

bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar 

sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik. 

 

Kemampuan Keaksaraan 

Menurut Susanto dikutip (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa kemampuan mengenal 

keaksaraan adalah suatu kecakapan seseorang (peserta didik) dimana Ia mampu melakuan 

suatu tindakan seperti menyebutkan huruf, suku kata, kata, dan memahami kalimat yang 

disajikan dalam bentuk tulisan dan juga lisan. Menurut (Widuroyekti et al, 2016) keaksaraan 

atau literasi bagi anak usia dini adalah kegiatan pengembangan kemampuan dengarbicara-

baca-tulis yang mana hal tersebut merupakan bagian dari proses belajar sepanjang hidup 

yang dilandasi kemampuan mendengarkan dan berbicara yang dilakukan secara bertahap 

menuju kamampuan keaksaraan atau baca-tulis.  

Menurut Nahdi & Yunitasari dikutip (Setiawati, 2021) juga mengatakan bahwa 

keaksaraan disebut juga dengan istilah literasi yang dimaknai sebagai kemelekan huruf, 

mengenal tulisan, serta dapat membaca tulisan. Kemampuan keaksaraan sangat penting bagi 

anak usia dini, karena dengan mengenal keaksaraan maka akan mempermudah anak itu 

sendiri dalam menempuh jenjang pendidikan berikutnya. Sesuai dengan pendapat (Borre et 

al, 2019) yang mengatakan bahwa keaksaraan sebagai kunci bagi anak usia dini dan 

merupakan fondasi untuk mereka belajar tidak hanya membaca dan menulis namun dalam 

bidang akademik lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 

keaksaraan adalah kecakapan seseorang untuk mampu melakukan baca-tulis, memahami 

kata dalam sebuah kalimat, yang kemudian disampaikan dalam bentuk lisan ataupun tulisan. 

 

METODE 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah 

satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran 

absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang 

terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik 

untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu 

sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rosmayati, 2025) bahwa pemilihan metode 

penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Maulana, 2025) bahwa metode penelitian merupakan 

suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi 

yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah 

menggunakan metode  penelitian tindakan  kelas  (Classroom  actions  research). Maemunah 

dalam (Kartika, 2023) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat cocok bila 

digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini. 
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Kemmis dan taggart dalam (Arifudin, 2020) menjelaskan Penelitian tindakan kelas 

dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru, maupun 

kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas dan 

kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat diperbaiki 

lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana praktek itu 

dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancanagan model kemmis dan 

taggart bahwa penelitian diawali dengan perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. 

Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 

kelas (PTK). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses 

pembelajaran dan peningkatan kemampuan keaksaraan anak melalui penerapan media stiker 

huruf. Jenis PTK digunakan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara 

berkesinambungan melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Dudin 

AL & Mochamad Surya, 2023). PTK juga bersifat kolaboratif karena melibatkan guru kelas 

sebagai mitra dalam melaksanakan tindakan dan mengevaluasi hasil (Wiriaatmadja, 2009). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi praktis terhadap 

permasalahan pembelajaran bahasa keaksaraan pada anak usia dini. 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Nurul Hikmah yang berlokasi di Dusun Bengle 

RT 11 RW 04, Desa Dewisari, Kecamatan Rengasdengklok. Pemilihan lokasi didasarkan 

pada karakteristik lembaga yang relevan dengan tujuan penelitian, khususnya dalam 

pengembangan bahasa keaksaraan anak usia dini. Waktu pelaksanaan penelitian 

direncanakan berlangsung selama satu bulan pada Mei 2025. Dalam jangka waktu tersebut, 

penelitian dilakukan melalui beberapa siklus sesuai dengan model PTK. Setiap siklus 

mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi yang dilakukan 

secara sistematis dan berulang. 

Subjek penelitian adalah anak didik kelompok A PAUD Nurul Hikmah tahun ajaran 

2024/2025 dengan jumlah 16 anak, terdiri atas 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. 

Kelompok A dipilih karena berada pada rentang usia 4–5 tahun yang merupakan fase kritis 

perkembangan kognitif, bahasa, dan keaksaraan awal. Pada usia ini, anak sedang berada 

pada tahap praoperasional menurut Piaget, sehingga membutuhkan pembelajaran yang 

konkret, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung. Selain peserta didik, penelitian ini 

juga melibatkan guru kelas dan kepala sekolah sebagai informan pendukung. Informasi dari 

guru dan kepala sekolah membantu memberikan gambaran mengenai strategi pembelajaran, 

kebijakan, serta kendala yang dihadapi dalam praktik pembelajaran di lembaga tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran dengan media stiker huruf. Wawancara 

dilakukan dengan guru kelas, kepala sekolah, dan sebagian anak untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam mengenai tanggapan serta perkembangan kemampuan 

keaksaraan. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti visual berupa foto 

kegiatan, hasil karya anak, dan catatan guru terkait proses pembelajaran. Dengan 
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memadukan ketiga teknik ini, peneliti dapat memperoleh data yang komprehensif, valid, dan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan 

upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara 

realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah 

sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis 

mengumpulkan informasi tentang penerapan media stiker huruf untuk meningkatkan 

kemampuan keaksaraan anak usia 4-5 tahun, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-

lain (Delvina, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian 

ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan 

literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak 

maupun online (Romdoniyah, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Nasril, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus, 

penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus, 

jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan 

pandangan penerapan media stiker huruf untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan anak 

usia 4-5 tahun. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang 

sedang atau akan digali (Nita, 2025). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur 

ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. 

Menurut (Aidah, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, 

menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, 

dan dokumentasi. Lembar observasi disusun dalam bentuk checklist berdasarkan indikator 

perkembangan keaksaraan, yaitu pengenalan huruf, penyebutan huruf, dan hubungan huruf 

dengan bunyi awal kata. Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang disusun untuk 

menggali informasi dari guru, kepala sekolah, serta orang tua peserta didik mengenai proses 

dan hasil pembelajaran. Dokumentasi berupa foto kegiatan, hasil karya anak, serta catatan 

guru dijadikan bukti pendukung. Instrumen ini disusun secara sistematis agar data yang 

dikumpulkan bersifat konsisten, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam peneitian ini digunakan metode 

observasi langsung terhadap aktivitas informan, wawancara dengan guru kelas, dan 

dokumentasi. Dokumentasi ini digunakan sebagai penyempurna data yang diperoleh peneliti 

melalui wawancara sehingga hasil data menjadi absah (Afifah, 2024). 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Supriani, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 
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dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Supriani, 2024). Hal-

hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang penerapan media stiker huruf untuk 

meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 4-5 tahun. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Syofiyanti, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Rusmana, 2020). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan 

harian. Menurut Moleong dalam (Juhadi, 2020) bahwa metode dokumentasi adalah cara 

pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. 

Lebih lanjut menurut (Sofyan, 2021) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data 

dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu penerapan media stiker huruf untuk meningkatkan 

kemampuan keaksaraan anak usia 4-5 tahun. 

Moleong dikutip (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Supriani, 2025) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk 

memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni 

membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Ramli, 2024), 

triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan 

membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, 

dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik 

dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Djafri, 2024) 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

Lutfatul dalam (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di 

masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode, 

untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan penerapan media 

stiker huruf untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 4-5 tahun. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menghitung 

peningkatan skor hasil tes keaksaraan anak dari pra-siklus hingga siklus akhir. Persentase 

peningkatan kemampuan dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑋

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Persentase kemampuan yang dicapai 

X = Jumlah skor yang diperoleh anak 

N = Skor maksimum 

 

Hasil analisis data digunakan sebagai dasar dalam menentukan keberhasilan tindakan 

serta merumuskan langkah perbaikan pada siklus berikutnya. Dengan demikian, analisis data 

dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas penggunaan media stiker huruf. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi dan 

saturasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai pihak, 

yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, untuk mengukur aspek yang sama. Saturasi dilakukan dengan pengulangan 

tindakan hingga diperoleh data yang stabil dan konsisten. Melalui strategi ini, keabsahan 

data dapat dijamin, sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 

Dengan demikian, hasil penelitian dapat dijadikan dasar yang kuat untuk pengambilan 

kesimpulan. 

Prosedur penelitian mengikuti model spiral reflektif dari Kemmis dan McTaggart yang 

terdiri atas pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Pada tahap pra-siklus, peneliti melakukan 

observasi awal untuk mengetahui kemampuan keaksaraan anak sebelum diberikan tindakan. 

Siklus I dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan media stiker 

huruf, observasi aktivitas guru dan anak, serta refleksi hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil 

refleksi, dilakukan perbaikan pada siklus II dengan strategi pembelajaran yang disesuaikan 

agar lebih efektif dan menarik. Evaluasi dilakukan pada akhir penelitian dengan 

menganalisis data dari seluruh siklus untuk menyimpulkan efektivitas media stiker huruf. 

Apabila indikator keberhasilan 75% anak berada pada kategori berkembang sesuai harapan 

atau sangat baik tercapai, penelitian dinyatakan berhasil. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan media stiker huruf pada anak usia dini 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses pengenalan huruf. Anak-anak 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar ketika huruf-huruf diperkenalkan melalui media 

visual yang menarik. Guru berperan penting dengan merancang pembelajaran yang kreatif 

dan mengintegrasikan stiker huruf dalam aktivitas harian. Observasi di kelas 

memperlihatkan anak lebih aktif menunjuk, menyebutkan, dan mengingat huruf yang 

ditempel di berbagai benda sekitar kelas. Dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) juga memperlihatkan konsistensi penggunaan media stiker huruf. 

Dengan demikian, temuan utama penelitian mencakup strategi guru, respon anak, serta hasil 

pembelajaran yang lebih efektif melalui media sederhana namun bermakna. 

Guru memanfaatkan media stiker huruf dengan cara menempelkan pada benda-benda 

yang sering digunakan anak di kelas, seperti meja, kursi, dan lemari. Strategi ini menjadikan 

huruf sebagai bagian dari lingkungan belajar sehari-hari sehingga anak terus terpapar secara 

visual. RPP yang digunakan guru juga menunjukkan adanya integrasi penggunaan stiker 

huruf dalam kegiatan pembelajaran. Observasi lapangan memperlihatkan bahwa guru secara 

konsisten mengajak anak menunjuk huruf pada stiker sambil melafalkannya. Guru juga 

memvariasikan metode dengan permainan sederhana, seperti mencari huruf tertentu di 

sekitar kelas. Dengan strategi tersebut, pembelajaran menjadi kontekstual dan 

menyenangkan bagi anak. 

Respon anak terhadap penggunaan media stiker huruf terlihat sangat positif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika 

menemukan huruf berwarna yang ditempel di dinding maupun meja kelas. Observasi 

menunjukkan anak berebut untuk menyebutkan huruf yang mereka kenali, bahkan ada yang 

menunjuk huruf favorit mereka. Catatan harian guru memperlihatkan bahwa anak lebih cepat 

mengingat huruf yang sering dilihat pada benda-benda sekitar. Respon positif ini juga 

tampak dalam keterlibatan anak ketika guru memberikan instruksi permainan berbasis stiker 

huruf.  

Berdasarkan hasil pra-tindakan hingga pelaksanaan siklus II di PAUD Nurul Hikmah 

Rengasdengklok pada anak kelompok usia 4–5 tahun terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan. Pada tahap pratindakan, hanya 1 anak (6,25%) yang berada pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 1 anak (6,25%) pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Selain itu, terdapat 4 anak (25%) pada kategori Mulai Berkembang (MB) 

dan 10 anak (62,5%) masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan keaksaraan anak masih sangat rendah. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pembaruan pembelajaran yang lebih menarik untuk menstimulasi kemampuan 

keaksaraan anak. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan 

keaksaraan dibandingkan kondisi pratindakan. Dari 16 anak, terdapat 1 anak (6,25%) yang 

mencapai kategori BSB dan 4 anak (25%) berada pada kategori BSH. Selanjutnya, 2 anak 

(12,5%) berada pada kategori MB dan 9 anak (56,25%) masih berada di kategori BB. Secara 

keseluruhan, rata-rata capaian anak meningkat menjadi 55%. Hal ini menunjukkan 

penggunaan media stiker huruf mulai memberikan pengaruh positif, meskipun sebagian anak 

masih memerlukan penguatan dalam mengenal huruf dan menyebutkan bunyi awal kata. 

Pada siklus II hasil observasi menunjukkan peningkatan yang lebih optimal. Terdapat 

5 anak (31,25%) yang mencapai kategori BSB dan 11 anak (68,75%) berada pada kategori 

BSH. Sementara itu, tidak ada anak yang berada pada kategori MB maupun BB. Nilai rata-

rata anak mencapai 82%, yang berarti berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Dengan demikian, batas minimal keberhasilan yang ditetapkan peneliti sebesar 75% telah 

terlampaui. 
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Peningkatan capaian pada siklus II menunjukkan efektivitas tindakan yang diterapkan. 

Anak lebih antusias mengerjakan lembar kerja melalui permainan mencocokkan bunyi awal 

kata dengan huruf pada gambar. Kegiatan ini bersifat lebih menantang dan mendorong kerja 

sama kelompok. Selain itu, strategi ini memberi kesempatan anak untuk berkolaborasi, 

berpartisipasi, dan menunjukkan kreativitas. Hal tersebut sekaligus menstimulasi 

pemahaman mereka terhadap bunyi awal kata secara lebih optimal. 

Perbandingan hasil pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dapat diamati melalui tabel 

berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 

 

Kategori 

Prasiklus Siklus I Siklus II 

F % F % F % 

BSB 1 6,25% 1 6,25% 5 31,25% 

BSH 1 6,25% 4 25% 11 68,75% 

MB 4 25% 2 12,5% 0 0% 

BB 10 62,5% 9 56,25% 0 0% 

Rata-rata 39% 58% 82% 

 

Perbandingan hasil dari pra-tindakan, siklus I, hingga siklus II dapat dilihat secara jelas 

melalui tabel rekapitulasi. Tabel tersebut menggambarkan persentase peningkatan 

kemampuan keaksaraan anak pada setiap kategori perkembangan. Melalui data yang tertera, 

terlihat adanya perubahan signifikan dari tahap awal menuju siklus II. Perubahan ini 

menandai keberhasilan penerapan media stiker huruf dalam pembelajaran keaksaraan anak 

usia dini. Dengan demikian, proses tindakan yang dilakukan memberikan bukti nyata 

terhadap efektivitas intervensi yang diterapkan dan dapat dilihat dalam bentuk tabel seperti 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Antar Siklus. 

 

Perbandingan diagram batang diats menunjukan nilai rata-rata pada prasiklus, siklus I 

dan siklus II terus meningkat.  
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Secara keseluruhan, media ini mampu meningkatkan partisipasi aktif anak dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Tabel 2. Partisipasi Aktif Anak 

Indikator Fokus/Subfokus Bentuk Implementasi Sumber Data 

Penerapan 

media stiker 
Strategi guru 

Penempelan stiker huruf pada 

benda sekitar kelas, integrasi ke 

RPP 

Observasi, 

Dokumen 

Respon anak 
Antusiasme & 

motivasi 

Anak menunjuk, menyebutkan, 

dan mengingat huruf, berebut 

menunjukkan huruf favorit 

Observasi, 

Catatan Guru 

Perubahan 

kemampuan 

anak 

Pengenalan 

huruf 

Anak lebih cepat mengenali huruf 

yang sering ditempel dan 

digunakan sehari-hari 

Observasi, 

Catatan Guru 

 

Hasil penelitian memperlihatkan keterkaitan yang erat antara strategi guru, respon 

anak, dan peningkatan kemampuan keaksaraan awal. Strategi guru yang konsisten dalam 

menempelkan stiker huruf di berbagai sudut kelas berhasil menciptakan lingkungan belajar 

yang kaya rangsangan visual. Lingkungan tersebut kemudian mendorong respon positif anak 

berupa antusiasme dan keterlibatan aktif. Dari situ, tampak adanya peningkatan kemampuan 

anak dalam mengenali huruf, terutama huruf yang paling sering mereka lihat. Observasi juga 

memperlihatkan bahwa anak lebih percaya diri ketika menyebutkan huruf di depan guru 

maupun teman. Dengan demikian, seluruh temuan saling mendukung dan membentuk satu 

pola besar yang konsisten. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa media stiker huruf efektif dalam 

meningkatkan kemampuan keaksaraan awal anak usia dini. Strategi guru yang kreatif dan 

konsisten menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. 

Respon anak yang antusias memperlihatkan bahwa media visual sederhana mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam belajar. Observasi menunjukkan adanya 

peningkatan nyata dalam kemampuan anak mengenali huruf setelah pembelajaran 

berlangsung beberapa kali. Temuan ini telah menjawab rumusan masalah penelitian 

mengenai efektivitas media stiker huruf. Hasil penelitian ini sekaligus menjadi dasar untuk 

pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi temuan dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan media stiker huruf secara bertahap 

mampu meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 4–5 tahun di PAUD Nurul Hikmah. 

Pada kondisi awal, kemampuan anak dalam mengenal huruf masih rendah, ditunjukkan 

dengan rata-rata capaian 39% dan mayoritas berada pada kategori Belum Berkembang (BB) 

serta Mulai Berkembang (MB). Melalui siklus I, penerapan stiker huruf sudah memberikan 

peningkatan dengan rata-rata capaian 58% meskipun masih terdapat kendala dalam fokus 

anak dan pembedaan huruf vokal serta konsonan. Setelah dilakukan revisi pada siklus II 

dengan strategi tambahan berupa pembelajaran kelompok kecil, teknik tanya jawab, serta 

pemberian motivasi, kemampuan anak meningkat signifikan hingga mencapai rata-rata 82%. 
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa media stiker huruf efektif sebagai sarana pembelajaran 

keaksaraan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. Dengan demikian, 

temuan penelitian memperlihatkan adanya pola konsisten bahwa media konkret dan visual 

mampu memfasilitasi perkembangan bahasa anak lebih optimal. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa anak lebih mudah mengenal huruf ketika 

disajikan dalam bentuk media visual yang menarik dan interaktif. Proses menempel stiker 

huruf tidak hanya memberikan pengalaman kognitif tetapi juga melibatkan keterampilan 

motorik halus yang memperkuat daya ingat anak. Aktivitas bermain sambil belajar menjadi 

faktor penting dalam menumbuhkan motivasi intrinsik anak, sehingga mereka lebih antusias 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan media yang bervariasi juga membantu 

anak mengaitkan huruf dengan objek konkret dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menjelaskan mengapa anak yang sebelumnya pasif dalam mengenal huruf mulai berani 

menyebutkan dan mengidentifikasi huruf setelah adanya intervensi. Oleh karena itu, 

keberhasilan peningkatan capaian keaksaraan tidak hanya dipengaruhi oleh media, tetapi 

juga oleh suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai kebutuhan anak. 

Keunikan lain dari temuan ini adalah adanya pengaruh positif strategi guru dalam 

memberikan scaffolding melalui bimbingan intensif dan pemberian motivasi. Guru tidak 

hanya menyediakan media, tetapi juga aktif mendampingi anak melalui tanya jawab, 

pengulangan, serta pemberian penghargaan berupa bintang. Proses ini membangun 

kepercayaan diri anak, yang kemudian berimplikasi pada peningkatan kemampuan 

mengenal huruf secara signifikan. Interaksi sosial antara guru dan anak menjadi jembatan 

bagi anak untuk menguasai kemampuan baru yang sebelumnya sulit dicapai. Signifikansi 

dari temuan ini terletak pada pembuktian bahwa inovasi sederhana seperti stiker huruf, 

ketika dipadukan dengan strategi pedagogis yang tepat, mampu menghasilkan perubahan 

nyata. Dengan demikian, keberhasilan penelitian ini bukan hanya pada aspek media, tetapi 

juga pada kualitas interaksi dan strategi guru dalam mengelola pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Piaget yang menekankan bahwa anak usia 

dini berada pada tahap praoperasional, sehingga membutuhkan media konkret dan visual 

untuk memahami konsep abstrak (Sanjaya et al., 2024). Selain itu, hasil penelitian juga 

menguatkan gagasan Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), di mana anak 

dapat mencapai kemampuan baru melalui scaffolding yang diberikan guru (Swastika & 

Utami, 2024). Studi Herawati dan Kawan-kawan menegaskan bahwa media konkret mampu 

meningkatkan motivasi belajar anak, yang juga terbukti dalam penelitian ini ketika anak 

lebih antusias menggunakan stiker huruf (Herawati et al., 2025). Penelitian Rusanti et al., 

2025) mendukung temuan ini bahwa media visual dapat meningkatkan literasi awal. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya konsisten dengan teori, tetapi juga memperluas bukti 

empiris mengenai efektivitas media sederhana dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan 

anak usia dini (Rusanti et al., 2025). 

Hasil penelitian ini secara jelas telah menjawab rumusan masalah yang diajukan, yaitu 

bagaimana media stiker huruf dapat meningkatkan kemampuan keaksaraan awal anak usia 

4–5 tahun di PAUD Nurul Hikmah. Tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi awal 

kemampuan anak, proses penerapan media, serta efektivitasnya dalam meningkatkan 
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capaian pembelajaran telah tercapai. Data menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten 

dari prasiklus, siklus I, hingga siklus II, hingga mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media stiker huruf merupakan 

strategi efektif yang sesuai dengan kebutuhan anak. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

memberikan jawaban komprehensif terhadap permasalahan yang ditemukan di lapangan. 

Dengan capaian tersebut, penelitian ini berhasil mencapai tujuan utamanya. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penggunaan media sederhana, visual, 

dan interaktif dalam pembelajaran anak usia dini. Guru dapat menjadikan stiker huruf 

sebagai alternatif media yang mudah digunakan dan murah namun efektif untuk 

meningkatkan kemampuan keaksaraan. Hasil penelitian ini juga berkontribusi pada 

pengembangan praktik pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan multisensori dan 

bermain sambil belajar. Bagi pengelola PAUD, temuan ini dapat dijadikan dasar untuk 

menyusun kurikulum yang lebih menekankan integrasi media inovatif dalam kegiatan 

literasi awal. Secara kebijakan, hasil ini mendukung program pemerintah dalam memperkuat 

literasi anak sejak dini sebagaimana diatur dalam standar perkembangan literasi anak. 

Implikasi teoretisnya, penelitian ini memperkaya literatur tentang efektivitas media konkret 

dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. 

Meskipun penelitian ini berhasil menunjukkan efektivitas media stiker huruf, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu 

lembaga PAUD sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Kedua, waktu penelitian relatif 

singkat, sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang penggunaan media 

ini terhadap kemampuan literasi anak. Ketiga, penelitian belum mengeksplorasi faktor 

eksternal seperti peran orang tua di rumah dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan melibatkan lebih banyak lembaga dengan 

karakteristik berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih luas. Penelitian selanjutnya 

juga dapat menambahkan variabel lain, misalnya peran keluarga, faktor sosial-budaya, atau 

penggunaan teknologi digital. Dengan demikian, kajian ke depan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang strategi peningkatan literasi anak usia dini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan media stiker 

huruf terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 4–5 tahun di 

PAUD Nurul Hikmah. Pada pra-siklus, sebagian besar anak hanya mampu mengenali huruf 

secara terbatas dengan capaian rata-rata 40%, kemudian meningkat menjadi 65% pada siklus 

I, dan mencapai 85% pada siklus II. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa 

media visual yang konkret dan interaktif mampu memfasilitasi anak dalam mengenal huruf 

dengan cara menyenangkan. Temuan tersebut menegaskan bahwa tujuan penelitian untuk 

mengetahui efektivitas media stiker huruf dalam pembelajaran keaksaraan awal telah 

tercapai dengan baik. Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur mengenai strategi pembelajaran berbasis media konkret, sekaligus 

menghadirkan implikasi praktis bagi guru PAUD dalam memilih media sederhana, murah, 
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dan aplikatif untuk meningkatkan literasi dini. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan pijakan bagi pengembangan kurikulum PAUD yang menekankan pentingnya 

pendekatan bermain sambil belajar dalam literasi awal. Oleh karena itu, penelitian ini 

membuka peluang untuk dilakukan kajian lanjutan dengan lingkup yang lebih luas serta 

pendekatan yang lebih variatif guna memperkaya pemahaman tentang peningkatan literasi 

anak usia dini. 

 

Saran  

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan penelitian pada 

berbagai lembaga PAUD dengan karakteristik berbeda serta melibatkan faktor eksternal 

seperti dukungan keluarga dan lingkungan rumah. Penelitian lebih lanjut juga dapat 

mengeksplorasi penggunaan media berbasis digital sebagai alternatif pengembangan literasi 

awal, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan 

pendidikan abad 21. 
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